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ABSTRAK 

 

Lift pada umumnya hanya dilengkapi sistem proteksi umum yang secara otomatis 

mengunci pergerakan kabin saat terjadi pemadaman listrik utama, sehingga penumpang 

berisiko terjebak di dalam kabin tanpa kepastian waktu evakuasi. Permasalahan tersebut 

mendorong perlunya sistem proteksi tambahan yang mampu menerapkan Emergency 

Landing Device (ELD), mengoperasikan motor stepper dan reed switch saat gangguan 

daya, serta mengimplementasikan sensor AS5600 agar kabin dapat mengevakuasi 

penumpang secara mandiri ke lantai terdekat tanpa harus menunggu listrik menyala 

kembali. Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun model simulator sistem ELD 

berbasis Arduino Uno sebagai solusi atas permasalahan tersebut. Metode yang digunakan 

meliputi perancangan sistem kendali yang secara otomatis beralih ke catu daya baterai saat 

mendeteksi hilangnya tegangan listrik utama, menggerakkan kabin menggunakan Motor 

Stepper yang kecepatannya diturunkan menjadi 6 RPM untuk mempertahankan torsi, serta 

melacak posisi kabin melalui kombinasi sensor rotari AS5600 dan sensor reed switch 

dengan mekanisme Double-Check Stop sebagai titik referensi lantai. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa mekanisme Double-Check Stop mampu menempatkan kabin secara 

presisi di lantai evakuasi dengan tingkat keberhasilan 90%. Secara keseluruhan, sistem 

beroperasi dengan baik yang didukung oleh aktuator pintu servo dengan reliabilitas 93%, 

serta fitur reset interlock (anti-spam) yang memiliki tingkat keandalan 95% untuk 

memastikan transisi kembali ke mode normal berjalan aman. 

 

Kata Kunci: Emergency Landing Device, Arduino Uno, Motor Stepper, Sensor AS5600, 

Reed Switch. 
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ABSTRACT 

 
Elevators are typically equipped only with standard protection systems that automatically 

lock the cabin in place during a main power outage, leaving passengers at risk of being 

trapped with no certainty regarding the time of evacuation. This issue highlights the need 

for an additional protection system capable of implementing an Emergency Landing 

Device (ELD), operating a stepper motor and reed switch during power disruptions, and 

utilizing an AS5600 sensor to enable the cabin to autonomously evacuate passengers to the 

nearest floor without waiting for power restoration. This research aims to design and build 

an Arduino Uno-based ELD system simulator as a solution to this problem. The 

methodology involves designing a control system that automatically switches to battery 

power upon detecting a loss of mains voltage, moves the cabin using a stepper motor (with 

speed reduced to 6 RPM to maintain torque), and tracks the cabin's position using a 

combination of an AS5600 rotary sensor and reed switches, employing a "Double-Check 

Stop" mechanism for floor reference points. Test results demonstrate that the Double-

Check Stop mechanism can precisely position the cabin at the evacuation floor with a 90% 

success rate. Overall, the system operates effectively, supported by a servo-actuated door 

mechanism with 93% reliability and an interlock reset (anti-spam) feature boasting 95% 

reliability to ensure a safe transition back to normal operation. 

 

Keywords: Elevator, Emergency Landing Device, Arduino, Stepper Motor, AS5600 

Sensor, Reed Switch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Elevator atau yang kita kenal dengan sebutan lift merupakan alat transportasi 

yang berfungsi untuk memindahkan manusia atau barang dari lantai bawah ke lantai 

atas begitupun sebaliknya. Lift umumnya bergerak secara vertikal, dan tujuan 

adanya lift di suatu lokasi adalah untuk mempermudah dan mempercepat mobilitas 

manusia maupun barang dalam menuju ke lantai atas dengan cepat dan hemat 

tenaga. Lift biasanya ada di dalam gedung-gedung tinggi hingga Gedung pencakar 

langit karena keberadaan lift adalah Solusi untuk masalah mobilitas di dalam 

Gedung tersebut. Tetapi tidak menutup kemungkinan lift berada pada Gedung atau 

bangunan dengan kurang dari 4 lantai yang biasanya dipriositaskan untuk para 

Lansia, ibu hamil, penyandang disabilitas dll. Jika Gedung nya hanya terdapat 3 

sampai 4 lantai mungkin tidak menjadi masalah. Tetapi jika Gedung-gedung 

memiliki lebih dari itu bahkan hingga belasan dan puluhan lantai, lift ini sangat lah 

penting karena bisa mempercepat proses perpindahan dan menghemat tenaga jika 

dibandingkan dengan tangga biasa.(Alfariki & Mubarok, 2022) 

Lift bekerja menggunakan listrik yang menjadikan sumber tenaga utama, lalu 

menggunakan sistem mekanisme yang mirip seperti katrol. Dimana lift umumnya 

bekerja sesuai perintah kita selaku manusia yang hendak memilih lantai tujuan. 

pada umumnya lift sudah memiliki sistem proteksi umum yang harus ada pada 

setiap lift yang ingin digunakan, seperti lift akan otomatis mengunci pergerakan 

kabin jika terjadi hilangnya sumber tenaga utama yang membuat lift menjadi diam 

ditempat (Alfariki & Mubarok, 2022) (Riedho Riandha, 2024) Keberadaan 

Emergency Landing Device sangat penting karena jika hanya mengandalkan 

proteksi umum yang Dimana lift akan langsung diam dan mengurung manusia yang 

ada di dalam kabin. Kita tidak tahu sampai kapan listrik akan menyala kembali dan 

akan mengaktifkan kembali sistem lift secara normal, dan kita juga tidak tahu 

apakah manusia di dalam kabin tidak memiliki gangguan mental atau phobia jika 

harus berdiam lama di tempat sempit, gelap, dan dengan oksigen terbatas. Karena 

itu harus ada sistem proteksi yang lebih canggih dan aman guna bisa 
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menyelamatkan pengguna secara langsung tanpa harus menuggu lift menyala 

kembali. (Muhammad Ricky Firmansyah & Yoedo Ageng Suryo, 2025) 

Tujuan tugas akhir ini dibuat diharapkan dapat menjawab persoalan masalah 

Dimana sistem proteksi di lift hanya memiliki sistem proteksi umum. Penggunaan 

sensor reed switch yang berfungsi untuk mendeteksi lantai secara presisi untuk 

menemukan lantai terdekat dan penggunaan motor stepper yang akan memutar 

pulley yang akan berfungsi memutar belt yang akan menggerakan lift secara 

bertahap dan presisi pada mode darurat sangat penting dalam Tugas Akhir ini.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diperoleh perumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan Emergency Landing Device pada lift untuk menambah 

keamanan sistem proteksi lift ? 

2. Bagaimana cara mengoprasikan motor stepper dan reed switch pada Emergency 

landing Device saat terjadi gangguan daya? 

3. Bagaimana metode mengimplementasikan sensor AS5600 pada Emergency 

Landing Device ? 

 

1.3. Batasan masalah  

Agar pembahasan Tugas Akhir ini lebih terarah, penulis membatasi ruang 

lingkup permasalahan sebagai berikut: 

1. Sistem yang dibuat merupakan model simulator (prototipe) lift berskala kecil 

yang tidak menggunakan mekanikal brake, bandul dan tidak diterapkan pada 

lift/elevator gedung yang sesungguhnya. 

2. Sistem hanya diaktifkan berdasarkan kondisi hilangnya tegangan listrik utama 

(power failure), dan tidak membahas kondisi darurat lain seperti kebakaran, 

gempa, atau kerusakan mekanis pada lift. 

3. Penggerak kabin menggunakan Motor Stepper 28BYJ-48 dengan driver 

ULN2003, sehingga pembahasan torsi dan kecepatan penggerak dibatasi pada 

karakteristik komponen tersebut. 
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4. Deteksi posisi kabin hanya menggunakan kombinasi sensor rotari AS5600 dan 

reed switch sebagai titik referensi lantai, tanpa membahas jenis sensor posisi 

lainnya. 

5. Catu daya cadangan pada mode darurat dibatasi pada penggunaan baterai 

sebagai sumber tenaga sementara, tanpa membahas manajemen kapasitas 

baterai secara mendalam. 

6. Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem elektronik dan kendali, 

sehingga tidak membahas aspek konstruksi sipil/mekanik lift secara mendalam. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir adalah: 

1. Menganalisis dan mengimplementasikan sistem Emergency Landing Device 

(ELD) sebagai fitur keamanan tambahan untuk memastikan kabin lift dapat 

berhenti dengan aman di lantai terdekat saat terjadi kegagalan daya pada sistem 

utama. 

2. Mengintegrasikan Stepper Motor (sebagai pengerak kabin) dan Reed Switch 

(sebagai penentu posisi lantai) untuk bekerja secara sinkron dalam memberikan 

data posisi kabin meskipun dalam kondisi gangguan daya. 

3. Menggunakan sensor AS5600 sebagai sensor yang mendeteksi pergerakan 

motor stepper kabin melalui gerakan putaran motor stepper.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Sistem Emergency Landing Device (ELD) berhasil diimplementasikan sebagai 

fitur keamanan tambahan untuk memastikan kabin lift dapat berhenti dengan aman 

di lantai terdekat saat terjadi pemadaman listrik. Kesimpulan yang didapatkan dari 

perancangan dan pengujian sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Mikrokontroler mampu mendeteksi penurunan tegangan suplai utama secara 

langsung dan mengalihkan sistem ke mode darurat. 

2. Motor stepper terbukti berfungsi sebagai penggerak utama kabin saat gangguan 

daya, di mana sistem secara otomatis menurunkan kecepatannya dari 12 RPM 

menjadi 6 RPM untuk meringankan beban pada baterai cadangan serta 

mempertahankan torsi mekanis. 

3. Penggabungan sensor rotari AS5600 dan sensor posisi reed switch melalui 

algoritma Double-Check Stop menghasilkan tingkat keberhasilan 90% dalam 

menempatkan kabin secara presisi di lantai evakuasi. 

4. Sistem keamanan interlock (anti-spam) untuk mereset mode darurat memiliki 

keandalan 95%, yang mewajibkan pengguna menekan tombol sebanyak 6 kali 

dalam 3 detik untuk memastikan transisi ke mode normal berjalan aman. 

5. Hasil verifikasi nilai tegangan menggunakan multimeter manual menunjukkan 

bahwa tingkat kegagalan 10% pada pembacaan daya PLN (Pin ADC A3) murni 

disebabkan oleh faktor fluktuasi toleransi komponen pada modul pembagi 

tegangan dan ketidakstabilan referensi tegangan internal Arduino. 

 

5.2. Saran  

Untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem Emergency Landing Device 

(ELD) ini ke depannya, terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan 

1. Meningkatkan presisi penempatan mekanis antara magnet pemicu di belakang 

kabin dengan letak reed switch di lorong lift, atau menggunakan magnet dengan 

kekuatan fluks yang lebih tinggi, guna mengurangi tingkat kegagalan 

pembacaan sensor sebesar 5%. 
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2. Pemasangan magnet yang berfungsi sebagai pembaca rotasi motor stepper oleh 

sensor AS5600 harus benar-benar dekat dan bersentuhan dengan bagian sensor 

AS5600 agar dapat terbaca, tetapi jangan terlalu bergesekan guna mencegah 

kerusakan pada sensor AS5600. 

3. Mengganti modul pembagi tegangan standar dengan sensor tegangan listrik 

(voltage sensor) yang memiliki tingkat akurasi lebih tinggi untuk memperbaiki 

tingkat kegagalan pembacaan ADC saat terjadi transisi pemutusan arus. 

4. Melakukan penyesuaian parameter jeda waktu debouncing pada perangkat 

lunak agar ritme penekanan tombol reset oleh operator tidak mudah terpotong 

oleh sistem. 
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